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ABSTRAK 

 

SITI NURMAWATI (58451039) : “ Perbandingan  Pengaruh Penerapan 

Strategi Pembelajaran STHL (Student Team Heroic Leadership) dan STAD 

(Student Teams Achievement Divisions) Terhadap Hasil Belajar Matematika 

SiswaPada Pokok Bahasan Bangun Ruang Prisma dan Limas (Studi Eksperimen 

di Kelas VIII MTsN  Luragung Kabupaten Kuningan) 

 Pelajaran matematika dipandang sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang 

sangat sulit dipahami oleh para siswa. Sebagai salah satu contoh adalah bisa terlihat 

dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTsN Luragung yang di peroleh 

rata-rata kurang memuaskan. Data tersebut hasil survey peneliti ketika sebelum 

dilakukannya penelitian dari nilai ulangan sebelumnya yang diberikan oleh guru 

matematika di MTsN Luragung. Kemungkinan hal tersebut terjadi karena ketika 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung, nampak beberapa atau sebagian 

besar siswa belum belajar sewaktu guru mengajar. Mereka masih pasif dalam belajar. 

Pembelajaran kooperatif di duga bisa mengatasi hal tersebut yang salah satu dari 

model pembelajaran kooperatif adalah  strategi pembelajaran STHL dan STAD. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

antara yang menggunakan strategi pembelajaran STHL (Student Team Heroic 

Leadership) dengan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 

STAD (Student Team Acheivment Division), dan respon siswa terhadap pembelajaran 

STHL dan STAD. Dengan hipotesis penelitian diduga terdapat perbedaan pengaruh 

penerapan pembelajaran STHL (Student Team Heroic Leadership) dan STAD 

(Student Team Acheivment Division) terhadap hasil belajar siswa.  

 STHL adalah pembelajaran dimana siswa diberikan rangkuman berisikan 

materi ajar dan bisa dipelajari dirumah sebelum kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan, peran guru sebagai fasilitator, sedangkan pembelajaran STAD siswa 

masih diterangkan materi ajarnya oleh guru.  

Metode penelitian eksperimen dengan teknik pengumpulan data wawancara, 

tes dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 

Luragung dengan teknik purposive sampling, yakni siswa kelas VIII.A sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement) dan siswa kelas VIII. B sebagai eksperimen 2 yang menggunakan 

Strategi Pembelajaran STHL (Student Team Heroic Leadhership). Dengan alasan 

kedua kelas tersebut memiliki rata-rata nilai akademik hampir sama, guru 

matematika yang sama, jumlah siswa sama banyaknya, serta materi yang akan 

diajarkan belum pernah disampaikan. 

Hasil penelitian pada  = 5% menunjukan bahwa P value < taraf signifikansi 

yakni 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang menggunakan strategi pembelajaran STHL dan strategi pembelajaran 

STAD. Rata-rata hasil belajar dengan penerapan strategi pembelajaran STHL sebesar 

76,5 sedangkan rata-rata hasil belajar dengan penerapan STAD sebesar 68,13. 

Besarnya pengaruh besarnya variabel perlakuan terhadap hasil belajar sebesar 17,4%. 

Analisis dengan menggunakan rumus Cohen’s d sebesar 0,91 dapat disimpulkan 

bahwa pemberian perlakuan berupa pembelajaran STHL memberikan pengaruh yang 

tinggi, jika dibandingkan dengan pemberian perlakukan berupa pembelajaran STAD. 

Kata kunci : student-team-heroic-leadership-achivement-division-hasil belajar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan utama bagi  setiap 

Bangsa dan Negara untuk menciptakan serta menyiapkan sumber daya 

manusia yang handal, berkualitas dan bermutu demi suksesnya pembangunan. 

Dalam pendidikan di Indonesia, matematika merupakan mata pelajaran wajib 

di jenjang pendidikan dasar sampai menengah.  

 Walaupun demikian pelajaran matematika dipandang sebagai salah satu 

ilmu pengetahuan yang sangat sulit dipahami oleh para siswa. Sebagai salah 

satu contoh ketika peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 10 

April di MTsN Luragung, yakni berdasarkan data nilai ulangan sebelumnya 

yang peneliti peroleh dari salah satu guru matematika kelas VIII, didapat nilai 

rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII kurang memuaskan. 

Kemungkinan hal tersebut  terjadi karena ketika Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) berlangsung, nampak beberapa atau sebagian besar siswa belum 

belajar sewaktu guru mengajar.  

 Padahal, di era pembangunan yang berbasis ekonomi dan globalisasi 

diperlukan pengetahuan dan keanekaragaman keterampilan agar siswa 

mampu memberdayakan dirinya untuk menemukan, menafsirkan, menilai dan 

menggunakan informasi serta melahirkan gagasan kreatif. Kegiatan belajar 

mengajar  adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang memadukan 

secara sistematis dan berkesinambungan kegiatan pendidikan di dalam 

sekolah dengan kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar sekolah dalam 

 

1 
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wujud penyediaan beragam pengalaman belajar untuk semua peserta didik. 

Kegiatan belajar mengajar dirancang mengikuti prinsip-prinsip belajar 

mengajar. Belajar mengajar merupakan kegiatan aktif siswa dalam 

membangun makna atau pengalaman
1
. 

 Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), guru dituntut 

untuk berkreatifitas dalam membentuk kompetensi peserta didik. Oleh karena 

itu, pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan peserta didik. Dengan 

demikian, perlu dibangun karakter guru, agar mereka bisa menjadi fasilitator 

dan mitra belajar bagi peserta didik. Dalam hal ini tugas guru tidak hanya 

menyampaikan informasi melainkan juga sebagai fasilitator yang 

memberikan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik. Agar 

terciptanya suatu tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, maka diperlukan 

suatu strategi yang tepat. Strategi dalam konteks belajar mengajar dapat 

diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dengan siswa dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dick dan Carey (1990) 

yang dikutip oleh Hamzah B. Uno2. Ini berarti kegiatan guru mengajar harus 

dapat merangsang siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar karena 

mengajar seharusnya memberi kesempatan siswa untuk bekerja dalam 

mencari ilmu pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau mendengar cerita 

tentang ilmu pengetahuan melainkan memicu siswa untuk berfikir, karena 

sebenarnya melalui pembelajaran matematika tidak semata-mata hanya 

                                                 
1
 http://Pengembangan_kurikulum. com/2009/12/bab-i-pendahuluan diunduh pada tanggal 1  

   Agustus 2012 pukul 5.00 WIB 
2
 Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif  dan   

  Efektif. Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hal. 57 
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menanamkan pengetahuan saja, tetapi sangat mungkin diterapkan 

pembentukan sikap positif, keterampilan cermat, dan kritis
3
. 

 Untuk mengatasi agar siswa dapat belajar dengan dengan 

pengalamanya sendiri maka salah satunya adalah dengan menggunakan  

metode diskusi. Metode tersebut berkembang dengan istilah pembelajaran 

bersama atau pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif ini 

lebih menekankan kerjasama antar siswa. Kelas dibagi menjadi kelompok-

kelompok belajar yang terdiri dari siswa-siswa yang bekerja sama dalam satu  

      kegiatan mengajar
4
. 

Model pembelajaran kooperatif memilki berbagai macam strategi 

pembelajaran diantaranya adalah STHL  (Student Team Heroic Leadhership) 

dan STAD (Student Teams Achievement Divisions), kedua strategi tersebut 

sama-sama mengelompokan siswa menjadi kelompok kecil. STHL diterapkan 

sesuai dengan pengembangan kurikulum yang berorientasi membangun 

karakter siswa salah satunya sebagai Student leadership atau kepemimpinan 

siswa yang seharusnya diajarkan bagi siswa – siswa karena hal tersebut  akan 

membuat mereka lebih berani dan lebih percaya diri
5
. Sedangkan STAD 

merupakan strategi pembelajaran yang paling sederhana untuk diterapkan 

dalam model pembeajaran kooperatif
6
.  

Alasan pemilihan strategi pembelajaran tersebut karena keduanya 

sangatlah baik apabila digunakan dalam belajar karena kesulitan memahami 

                                                 
3
 Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Mengajar.Bandung : Sinar Baru Algesindo, 1989,  hal. 58 

4
 Hamdani. Strategi Belajar Mengajar. Bandung. CV Pustaka Setia, 2011, hal. 31 

5
 http://tanyasaja.detik.com/pertanyaan/8779-apa-sih-definisi-dari-leadership-itu- diunduh pada  

tanggal 6 Maret 2012 pukul 13.00 WIB  
6
Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. Jakarta : Kencana Perdana Media  

Group, 2009, hal. 63  

http://tanyasaja.detik.com/pertanyaan/8779-apa-sih-definisi-dari-leadership-itu-
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materi secara individual dapat dipecahkan bersama dalam kelompok serta 

bimbingan guru serta mampu membuat siswa untuk mengembangkan ide-ide 

yang kreatif
7
. Namun demikian kedua pembelajaran tersebut memilki 

karakteristik yang berbeda yakni STHL menekankan pembelajaran pada 

siswa, mereka dilatih untuk belajar mandiri dalam memecahkan masalah, 

sedangkan pada STAD pembelajaran masih dilakukan oleh guru. Sehingga 

peneliti ingin menerapkan pembelajaran STHL (Student Team Heroic 

Leadhership) dan STAD (Student Teams Achievement Divisions) untuk 

mengetahui perbedaan pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika siswa, 

khususnya di MTsN Luragung. 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis memfokuskan 

peneltian dengan judul “Perbandingan Pengaruh Penerapan Strategi  

Pembelajaran STHL (Student Team Heroic Leadhership) dan STAD (Student 

Teams Achievement Divisions) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Prisma dan Limas  di MTs N Luragung 

Kabupaten Kuningan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat diindentifikasi berbagai masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

STHL (Student Team Heroic Leadhership) dan STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) terhadap hasil belajar matematika ?  

                                                 
7
Ibid., hal. 60 
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2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

Jigsaw dan TPS (Think Pairs Share) terhadap hasil belajar matematika ? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

STHL (Student Team Heroic Leadhership) dan Jigsaw  terhadap hasil 

belajar matematika ? 

4. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

STHL (Student Team Heroic Leadhership) dan TPS (Think Pairs Share)    

terhadap hasil belajar matematika ? 

5. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Divisions) dan TPS (Think Pairs Share)    

terhadap hasil belajar matematika ? 

6. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Divisions) dan Jigsaw  terhadap hasil 

belajar matematika ? 

7. Seberapa besar perbedaan pengaruh pengaruh penerapan strategi  

Pembelajaran STHL (Student Team Heroic Leadhership) dan STAD 

(Student Teams Achievement Divisions) terhadap hasil belajar matematika ? 

C. Pembatasan Masalah  

  Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan 

memfokuskan ruang lingkup permasalahan. Dengan tidak mengurangi nilai 

keilmiahannya maka penelitian ini hanya membatasi masalah yaitu untuk  

melihat perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan  pembelajaran 

STHL (Student Team Heroic Leadhership) dengan siswa yang menggunakan 



6 

 

pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) pada pokok 

bahasan prisma dan limas. Selanjutnya perlu peneliti jelaskan juga bahwa: 

1. Hasil belajar siswa dalam penelitian adalah hasil belajar pada pencapaian 

indikator kompetensi ranah kognitif yang meliputi tahap pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), dan penerapan (C3), dtinjau dari faktor yang 

mempengaruhinya dalam hal ini faktor yang diteliti hanya strategi 

pembelajaran yaitu strategi pembelajaran STHL yang dibandingkan dengan 

strategi pembelajaran STAD  

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun ruang 

prisma dan limas  

D. Perumusan Masalah  

 Dari permasalahan yang telah diungkapkan diatas, maka peneliti 

mempunyai beberapa pertanyaan yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan prisma dan 

limas dengan penerapan STHL (Strategi Student Team Heroic 

Leadhership)? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan prisma dan 

limas dengan penerapan strategi STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) ? 

3. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran STHL 

(student team heroic leadhership) dan STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) ? 



7 

 

4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

strategi pembelajaran STHL (Student Team Heroic Leadhership) dan STAD 

(Student Teams Achievement Divisions) Pada pokok bahasan bangun ruang 

prisma dan limas ? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan batasan masalah kegunaan penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui  hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran 

STHL (Student Team Heroic Leadhership)  

2. Untuk mengatahui hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan 

prisma dan limas dengan pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) 

3. Untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan strategi 

pembelajaran STHL (Student Team Heroic Leadhership) dan STAD 

(Student Teams Achievement Divisions). 

4. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa menggunakan 

pembelajaran STHL (Student Team Heroic Leadhership) dengan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran  STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) pada pokok bahasan bangun ruang prisma dan 

limas.  

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian yang akan penulis lakukan diharapkan dapat menghasilkan 

pemecahan masalah yang dirumuskan, sehingga dapat memberikan suatu 



8 

 

manfaat. adapun manfaat yang dapat peneliti ambil dari penelitian ini 

secara teoritis adalah : 

a. Dapat digunakan bagi para peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pemilihan strategi 

pembelajaran yang baik yang bisa berpengaruh terhadap hasil belajar  

siswa. 

b. Dapat mengetahui berbagai macam metode pembelajaran sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

2. Secara Praktis 

Selain manfaat secara teoritis, peneliti juga diharapkan dapat 

mengambil manfaat secara praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil  

manfaat secara praktis.  

a. Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang pengaruh dari 

penerapan strategi pembelajaran STHL dan STAD terhadap hasil 

belajar dan perbandingannya. 

b. Bagi guru bidang studi khususnya matematika dapat menjadikan 

kedua model pembelajaran tersebut sebagai salah satu alternatif dalam 

proses belajar mengajar. 

c. Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan, 

bertanggung jawab pada setiap tugasnya, mengembangkan 

kemampuan berfikir dan berpendapat positif, dan memberikan bekal 

untuk dapat bekerjasama dengan orang lain baik dalam belajar 

maupun dalam masyarakat 
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